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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas kehidupan kerja 

dengan happiness pada tenaga kontrak di kantor Kecamatan Tegalsari Kota 

Surabaya. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jumlah subyek 94 

orang dan peneliti mengambil subyek dari kantor Kecamatan Tegalsari Kota 

Surabaya. Pemilihan subyek menggunakan teknik sampling jenuh. 

 

Berdasarkan hasil analisis data uji korelasi Pearson Product Moment di peroleh 

koefisien korelasi yang menunjukkan (rxy) = 0,663 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,01). Jika dibandingkan dengan r tabel maka diperoleh hasil r hitung 

0,663 > r tabel (0,207) pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara variabel kualitas kehidupan 

kerja dengan happiness. Artinya bahwa semakin tinggi kualitas kehidupan kerja, 

maka semakin tinggi pula happiness tenaga kontrak dan sebaliknya semakin rendah 

kualitas kehidupan kerja, maka semakin rendah pula happiness tenaga kontrak. 

Melihat dari hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara kualitas 

kehidupan kerja dengan happiness pada tenaga kontrak di kantor Kecamatan 

Tegalsari KotaSurabaya sepenuhnya diterima. 

 

B. Saran 
 

Dari hasil pembahasan, penelitian, analisa data dan simpulan di atas, peneliti 

ingin memberikan saran kepada: 

 

1. Bagi pimpinan kantor Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya 

Diharapkan dapat menciptakan kenyamanan lingkungan kerja untuk 

memelihara kebahagiaan (happiness) dan keterikatan kerja pada tenaga 

kontrak. Selain itu, hendaknya pimpinan organisasi untuk meningkatkan dan 

mempertahankan happiness (kebahagiaan) pada tenaga kontrak menjadi lebih 

baik, dengan cara melibatkan pekerja atau tenaga kontrak dalam berbagai hal 

dan menciptakan pengayaan kerja dengan metode yang baru sehingga tenaga 

kontrak tidak mudah bosan dalam bekerja. 

 

2. Bagi tenaga kontrak di kantor Kecamatan Tegalsari Kota Surabaya 

Diharapkan tenaga kontrak mempertahankan happiness yang dimilikinya 



52 
 

 

terhadap organisasi yang telah memberikan segala bentuk kualitas kehidupan 

kerja. Namun bagi tenaga kontrak yang tidak merasakan kebahagiaan 

(happiness) dalam organisasi tempatnya bekerja untuk lebih berani 

mengemukakan kritik dan sarannya mengenai kualitas kehidupan kerja 

ditempat kerja, sehingga diharapkan organisasi tempatnya bekerja dapat 

memperhatikan kebutuhan pekerja sehingga terciptanya kondisi atau 

lingkungan kerja yang baik. 

 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian sejenis, dan 

disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

happiness selain kualitas kehidupan kerja, misalnya tingkat religius 

seseorang, pendidikan, kesehatan, pernikahan, kehidupan sosial dan lain 

sebagainya. 
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